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Abstrak

Perkembangan layanan keuangan digital telah memperluas akses masyarakat Indonesia terhadap berbagai instrumen
investasi, tetapi kemudahan tersebut perlu diimbangi dengan kemampuan memahami informasi, risiko, dan manfaat
finansial. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi masyarakat di
Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner kepada
responden yang memenuhi kriteria penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian mengukur
pemahaman konsep keuangan, pengelolaan keuangan, penilaian risiko, perencanaan tujuan, dan pertimbangan dalam
memilih instrumen investasi. Data dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, dan regresi linear sederhana untuk
mengetahui arah serta besarnya pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas keputusan investasi. Individu dengan pemahaman keuangan yang
lebih baik cenderung mampu membandingkan tingkat risiko dan imbal hasil, memeriksa kredibilitas informasi, menyesuaikan
pilihan dengan profil risiko, serta menyusun keputusan yang berorientasi pada tujuan jangka panjang. Sebaliknya,
keterbatasan literasi meningkatkan kerentanan terhadap keputusan spekulatif, perilaku ikut-ikutan, dan informasi investasi
yang menyesatkan. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan edukasi keuangan yang praktis, inklusif, dan berbasis
digital melalui kolaborasi pemerintah, lembaga keuangan, institusi pendidikan, serta penyedia platform investasi.
Peningkatan literasi diharapkan tidak hanya memperluas partisipasi masyarakat, tetapi juga menghasilkan investor yang
lebih rasional, terlindungi, dan mampu mengelola risiko secara bertanggung jawab.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Keputusan Investasi, Masyarakat Indonesia, Perilaku Investasi, Pengelolaan Keuangan.
1. Latar Belakang

Perubahan pola kehidupan masyarakat yang didorong oleh perkembangan teknologi digital telah
membawa dampak yang signifikan terhadap sektor keuangan di Indonesia. Berbagai layanan keuangan
berbasis teknologi Kkini memungkinkan masyarakat untuk melakukan transaksi, menabung, hingga
berinvestasi dengan lebih mudah dan cepat. Kehadiran berbagai platform investasi digital telah membuka
peluang yang lebih luas bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan investasi tanpa harus memiliki
modal yang besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa investasi tidak lagi menjadi aktivitas yang hanya
dilakukan oleh kalangan tertentu, melainkan telah menjadi bagian dari perencanaan keuangan masyarakat
modern.

Meningkatnya akses terhadap produk investasi memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
mengembangkan aset dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Namun, kemudahan akses tersebut juga
menghadirkan tantangan baru. Banyak individu yang tertarik melakukan investasi karena mengikuti tren
yang berkembang di lingkungan sosial atau media digital tanpa memahami secara menyeluruh karakteristik
instrumen investasi yang dipilih. Akibatnya, keputusan investasi sering kali tidak didasarkan pada
pertimbangan yang matang, melainkan dipengaruhi oleh informasi yang belum tentu akurat. Dalam kondisi
seperti ini, literasi keuangan menjadi aspek yang sangat penting karena berperan dalam membantu individu
memahami berbagai informasi keuangan sebelum mengambil keputusan investasi.
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Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali istilah-istilah keuangan, tetapi
juga mencakup kemampuan memahami risiko, manfaat, serta konsekuensi dari setiap keputusan finansial yang
diambil. Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu menyusun
perencanaan keuangan, mengelola pendapatan secara efektif, serta memilih instrumen investasi yang sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan keuangannya. Sebaliknya, rendahnya tingkat literasi keuangan dapat
menyebabkan seseorang mengalami kesulitan dalam mengevaluasi peluang investasi dan lebih rentan
terhadap risiko kerugian keuangan.

Keputusan investasi merupakan salah satu bentuk keputusan finansial yang membutuhkan pertimbangan
yang rasional. Dalam proses pengambilan keputusan investasi, individu perlu mempertimbangkan berbagai
faktor, seperti tingkat pengembalian yang diharapkan, risiko investasi, kondisi ekonomi, serta kemampuan
keuangan yang dimiliki. Oleh karena itu, pengetahuan dan pemahaman mengenai aspek-aspek keuangan
menjadi dasar penting yang dapat membantu seseorang menentukan pilihan investasi yang tepat. Semakin
baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki, semakin besar peluang seseorang untuk mengambil keputusan
investasi secara objektif dan terencana.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran yang penting dalam
memengaruhi keputusan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Geriadi (2023) menemukan bahwa tingkat
literasi keuangan yang lebih tinggi dapat mendorong individu untuk mengambil keputusan investasi yang
lebih baik karena memiliki pemahaman yang lebih memadai mengenai risiko dan peluang investasi. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kualitas keputusan investasi yang dilakukan oleh masyarakat.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Pradnyani dan Sujana (2023) juga menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu
yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih percaya diri dalam melakukan analisis
sebelum menentukan pilihan investasi. Selain itu, mereka juga lebih mampu menghindari keputusan yang
didasarkan pada spekulasi atau dorongan emosional semata. Temuan serupa dikemukakan oleh Kristian dan
Setyawan (2024) yang menyatakan bahwa kemampuan memahami informasi keuangan, khususnya dalam
lingkungan digital, berkontribusi terhadap peningkatan kualitas keputusan investasi.

Meskipun demikian, beberapa penelitian masih menunjukkan adanya perbedaan hasil terkait pengaruh
literasi keuangan terhadap keputusan investasi. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik
responden, tingkat pendidikan, pengalaman investasi, maupun kondisi sosial ekonomi yang berbeda. Adanya
variasi hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara literasi keuangan dan keputusan
investasi masih menjadi topik yang relevan untuk diteliti lebih lanjut, khususnya dalam konteks masyarakat
Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan yang beragam.

Selain itu, peningkatan jumlah investor di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa
minat masyarakat terhadap investasi terus berkembang. Akan tetapi, peningkatan jumlah investor belum tentu
mencerminkan kualitas pengambilan keputusan investasi yang baik. Masih ditemukan masyarakat yang
melakukan investasi berdasarkan rekomendasi pihak lain tanpa memahami risiko yang mungkin dihadapi.
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan partisipasi investasi perlu diimbangi dengan
peningkatan literasi keuangan agar masyarakat mampu membuat keputusan yang lebih rasional dan
bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian tersebut, literasi keuangan dapat dipandang sebagai salah satu faktor yang berpotensi
memengaruhi keputusan investasi masyarakat. Pemahaman yang baik mengenai konsep keuangan diharapkan
mampu membantu individu dalam menilai berbagai alternatif investasi secara lebih objektif sehingga dapat
meminimalkan risiko kerugian dan meningkatkan peluang memperoleh manfaat finansial di masa depan.
Oleh karena itu, penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi
Masyarakat di Indonesia” perlu dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara tingkat literasi keuangan dan keputusan investasi yang dilakukan oleh masyarakat
Indonesia.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji hubungan antara tingkat literasi
keuangan dan keputusan investasi masyarakat Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Responden dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Data
yang diperoleh merupakan data primer yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik guna
mengidentifikasi pengaruh variabel literasi keuangan terhadap keputusan investasi. Pengukuran variabel
dilakukan melalui sejumlah indikator yang disusun dalam bentuk skala Likert lima tingkat. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu melewati tahap uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan kualitas instrumen penelitian. Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi masyarakat.

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Hasil Kajian Literatur

Berdasarkan hasil penelusuran berbagai penelitian yang membahas hubungan antara literasi
keuangan dan keputusan investasi, ditemukan bahwa sebagian besar penelitian menunjukkan adanya pengaruh
positif antara kedua variabel tersebut. Literasi keuangan menjadi faktor yang membantu individu dalam
memahami informasi keuangan, mengelola risiko, serta menentukan pilihan investasi yang sesuai dengan
tujuan keuangan yang ingin dicapai. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan
seseorang dapat memengaruhi kualitas keputusan investasi yang diambil.

Penelitian yang dilakukan oleh Geriadi (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan investasi. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu yang
memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu melakukan perencanaan investasi dan
mempertimbangkan risiko sebelum mengambil keputusan. Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi keuangan turut memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan
keputusan investasi karena mempermudah akses masyarakat terhadap informasi dan produk investasi.

Temuan serupa juga ditemukan oleh Pradnyani dan Sujana (2023). Dalam penelitiannya dijelaskan
bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keputusan investasi. Investor yang
memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi umumnya lebih memahami karakteristik instrumen
investasi, memiliki kemampuan analisis yang lebih baik, serta mampu menyesuaikan pilihan investasi dengan
profil risiko yang dimiliki. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman keuangan berperan penting
dalam mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi.

Penelitian Nggadas dan Candraningrat (2023) juga memperlihatkan hasil yang sejalan. Penelitian
tersebut menemukan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih aktif
dalam melakukan investasi dan lebih mampu mengevaluasi peluang investasi yang tersedia. Mereka tidak
hanya mempertimbangkan keuntungan yang diperoleh, tetapi juga memperhatikan risiko yang mungkin
muncul pada masa mendatang. Dengan demikian, keputusan investasi yang diambil menjadi lebih rasional
dan terencana.

Selanjutnya, penelitian Kristian dan Setyawan (2024) menyoroti pentingnya literasi keuangan digital
dalam meningkatkan kualitas keputusan investasi. Dalam era digital saat ini, masyarakat memperoleh
informasi investasi melalui berbagai platform digital yang sangat beragam. Kemampuan memahami
informasi tersebut menjadi sangat penting agar individu dapat membedakan informasi yang kredibel dan
informasi yang bersifat menyesatkan. Oleh karena itu, literasi keuangan digital menjadi salah satu aspek yang
semakin relevan dalam mendukung keputusan investasi masyarakat.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan secara
konsisten menunjukkan hubungan positif dengan keputusan investasi. Meskipun objek penelitian dan
karakteristik responden berbeda-beda, sebagian besar penelitian menghasilkan kesimpulan yang relatif sama,
yaitu semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula keputusan investasi yang
diambil.

3.2 Diskusi

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pengambilan keputusan investasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan memahami
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konsep keuangan tidak hanya membantu individu dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga
memengaruhi cara seseorang menilai peluang dan risiko investasi. Dalam konteks ini, literasi keuangan
berfungsi sebagai dasar yang memungkinkan individu membuat keputusan investasi yang lebih rasional dan
terukur.

Dari perspektif teori perilaku keuangan, keputusan investasi seseorang dipengaruhi oleh informasi
dan pengetahuan yang dimiliki. Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung
melakukan analisis terlebih dahulu sebelum berinvestasi. Mereka akan mempertimbangkan berbagai faktor
seperti tingkat pengembalian investasi, risiko, jangka waktu investasi, dan kondisi ekonomi yang
sedang berlangsung.

Sebaliknya, individu yang memiliki tingkat literasi keuangan rendah lebih berpotensi mengambil keputusan
berdasarkan emosi, spekulasi, atau pengaruh lingkungan sosial.

Kondisi tersebut sangat relevan dengan fenomena yang terjadi di Indonesia. Dalam beberapa tahun
terakhir, jumlah investor mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Kemudahan pembukaan rekening
investasi dan berkembangnya aplikasi investasi digital telah mendorong semakin banyak masyarakat untuk
mulai berinvestasi. Namun, peningkatan jumlah investor tidak selalu diikuti oleh peningkatan kualitas
pemahaman keuangan. Masih terdapat masyarakat yang melakukan investasi hanya karena mengikuti tren
yang berkembang di media sosial tanpa memahami risiko yang melekat pada instrumen investasi tersebut.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap investasi harus diimbangi
dengan peningkatan literasi keuangan. Tanpa pemahaman yang memadai, masyarakat berisiko mengambil
keputusan yang kurang tepat dan mengalami kerugian finansial. Oleh karena itu, edukasi keuangan menjadi
faktor yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan jumlah investor yang berkualitas.

Selain membantu individu memahami risiko investasi, literasi keuangan juga berperan dalam
meningkatkan kemampuan perencanaan keuangan jangka panjang. Individu yang memiliki literasi keuangan
yang baik umumnya lebih mampu menyusun tujuan keuangan secara jelas dan memilih instrumen investasi
yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut. Mereka tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka
pendek, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan kondisi keuangan pada masa depan.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital memberikan tantangan sekaligus peluang dalam
peningkatan literasi keuangan. Kemudahan akses informasi memungkinkan masyarakat memperoleh
berbagai pengetahuan mengenai investasi secara cepat. Akan tetapi, tidak semua informasi yang beredar
memiliki kualitas yang baik. Banyak informasi investasi yang bersifat spekulatif dan tidak didukung oleh
analisis yang memadai. Dalam situasi seperti ini, literasi keuangan menjadi kemampuan yang sangat
diperlukan agar masyarakat mampu menyaring informasi secara kritis sebelum mengambil keputusan
investasi.

Berdasarkan hasil analisis berbagai penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa literasi keuangan
merupakan faktor yang memiliki kontribusi penting terhadap kualitas keputusan investasi masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan perlu menjadi perhatian bersama, baik oleh
pemerintah, lembaga keuangan, maupun institusi pendidikan. Program edukasi keuangan yang berkelanjutan
dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai investasi sehingga
keputusan investasi yang diambil menjadi lebih rasional, aman, dan berorientasi pada kesejahteraan jangka
panjang.

3.3 Literasi Keuangan sebagai Dasar Evaluasi Investasi

Literasi keuangan berfungsi sebagai kemampuan dasar yang menghubungkan pengetahuan finansial
dengan tindakan nyata dalam pengambilan keputusan. Seseorang yang memahami konsep nilai waktu uang,
diversifikasi, inflasi, hubungan risiko dan imbal hasil, serta biaya transaksi akan lebih mampu mengevaluasi
kelayakan suatu instrumen investasi. Kemampuan tersebut tidak berhenti pada penguasaan istilah, tetapi
mencakup kecakapan menerjemahkan informasi menjadi keputusan yang sesuai dengan kondisi keuangan
pribadi. Kusumahadi dan Utami (2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi produk reksa dana di Indonesia. Temuan tersebut memperkuat hasil
kajian ini bahwa kualitas keputusan investasi meningkat ketika masyarakat memiliki dasar pengetahuan yang
memadai.

Dalam praktiknya, proses evaluasi investasi membutuhkan kemampuan membandingkan alternatif.
Investor perlu menilai potensi keuntungan, tingkat volatilitas, jangka waktu, likuiditas, biaya, aspek legalitas,
serta kesesuaian produk dengan tujuan keuangan. Individu yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung
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tidak hanya berfokus pada imbal hasil yang dijanjikan, tetapi juga memperhatikan kemungkinan kerugian dan
kapasitas dirinya dalam menanggung risiko. Nurmelia et al. (2022) menekankan bahwa perilaku masa lalu
dan literasi keuangan memiliki keterkaitan dengan proses pengambilan keputusan investor individu. Artinya,
pengetahuan menjadi semakin efektif ketika disertai pengalaman dan kebiasaan evaluasi yang konsisten.

Literasi juga membantu masyarakat memahami bahwa setiap keputusan investasi memiliki
konsekuensi. Pemilihan produk berisiko tinggi tanpa dana darurat, penggunaan utang untuk berinvestasi, atau
penempatan seluruh dana pada satu aset dapat meningkatkan kerentanan finansial. Oleh sebab itu, literasi
keuangan seharusnya mendorong urutan keputusan yang sehat, yaitu menetapkan tujuan, menilai kondisi
keuangan, menentukan profil risiko, memilih instrumen, dan melakukan evaluasi berkala. Urutan tersebut
mengubah investasi dari aktivitas mengikuti tren menjadi bagian dari perencanaan keuangan yang terstruktur.

3.4 Peran Persepsi Risiko dan Toleransi Risiko

Keputusan investasi tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga oleh cara individu
mempersepsikan dan menerima risiko. Dua orang yang memiliki informasi sama dapat menghasilkan
keputusan berbeda karena memiliki toleransi risiko, pengalaman, dan tujuan yang berlainan. Literasi
keuangan membantu individu mengenali perbedaan antara risiko objektif suatu produk dan rasa takut
subjektif yang muncul ketika menghadapi ketidakpastian. Rohani dan Pamungkas (2023) menemukan bahwa
literasi keuangan, persepsi risiko, dan penyesalan yang pernah dialami berkaitan dengan keputusan investasi.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami risiko perlu dipadukan dengan pengelolaan respons
emosional.

Wendy (2024) menegaskan hubungan antara literasi keuangan, persepsi risiko, dan keputusan
investasi pada investor Indonesia. Literasi yang baik membantu investor menginterpretasikan fluktuasi harga
secara lebih rasional dan menghindari reaksi berlebihan terhadap perubahan pasar jangka pendek. Investor
yang kurang memahami karakteristik produk dapat menganggap penurunan sementara sebagai kerugian
permanen, atau sebaliknya menganggap kenaikan harga sebagai jaminan keuntungan berkelanjutan.
Pemahaman mengenai probabilitas, diversifikasi, dan horizon investasi memungkinkan risiko ditempatkan
dalam konteks yang lebih tepat.

Toleransi risiko juga perlu disesuaikan dengan kemampuan menanggung kerugian, bukan hanya
keberanian psikologis. Individu dengan pendapatan tidak stabil, kewajiban besar, atau kebutuhan dana dalam
waktu dekat seharusnya memiliki alokasi yang berbeda dengan individu yang memiliki cadangan dana dan
horizon panjang. Tubastuvi et al. (2024) menunjukkan bahwa keputusan investasi Generasi Z dipengaruhi
oleh literasi keuangan, perilaku keuangan, pengalaman, dan toleransi risiko. Dengan demikian, program
literasi keuangan perlu mengajarkan cara menyusun profil risiko secara realistis agar masyarakat tidak
memilih instrumen hanya berdasarkan popularitas atau potensi imbal hasil.

3.5 Literasi Keuangan Digital dan Validasi Informasi

Transformasi digital telah menurunkan hambatan masuk ke pasar investasi. Pembukaan rekening,
pembelian produk, pemantauan portofolio, dan akses informasi dapat dilakukan melalui telepon pintar.
Kemudahan ini memperluas inklusi, tetapi juga meningkatkan volume informasi yang harus disaring
masyarakat. Kristian dan Setyawan (2024) menekankan pentingnya literasi keuangan digital dalam
meningkatkan kualitas keputusan investasi aset keuangan digital. Literasi digital menuntut kemampuan
memeriksa sumber, memahami fitur aplikasi, mengenali struktur biaya, melindungi data pribadi, dan
membedakan edukasi dengan promosi.

Informasi investasi di media sosial sering disajikan secara ringkas, menarik, dan berorientasi pada
hasil. Konten yang menampilkan keuntungan besar dapat menimbulkan bias karena jarang memperlihatkan
keseluruhan risiko, periode kerugian, atau kegagalan strategi. Investor yang memiliki literasi rendah dapat
menjadikan popularitas pembuat konten sebagai pengganti analisis. Sebaliknya, investor yang lebih literat
akan memeriksa legalitas pihak yang menawarkan produk, membaca dokumen resmi, membandingkan
informasi, dan memahami bahwa rekomendasi umum belum tentu sesuai dengan kebutuhan personal.

Kemampuan validasi menjadi bentuk perlindungan konsumen. Masyarakat perlu mengenali ciri
penawaran bermasalah, seperti janji keuntungan tetap yang tidak wajar, tekanan untuk segera mentransfer
dana, penggunaan rekening pribadi, ketidakjelasan izin, atau skema yang lebih menekankan perekrutan
anggota. Literasi keuangan digital juga mencakup keamanan akun melalui penggunaan autentikasi berlapis,
kata sandi yang kuat, dan kewaspadaan terhadap phishing. Dengan demikian, peningkatan literasi tidak hanya
memperbaiki pemilihan instrumen, tetapi juga mengurangi risiko penipuan dan penyalahgunaan data.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10362
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

24618



Nurwahyu Ardelina, Hendra Riofita
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

3.6 Bias Perilaku dalam Keputusan Investasi

Walaupun investor memiliki pengetahuan, keputusan tetap dapat dipengaruhi bias perilaku.
Overconfidence membuat individu melebihkan kemampuan analisisnya, herding mendorong tindakan
mengikuti kelompok, loss aversion menyebabkan ketakutan berlebihan terhadap kerugian, sedangkan
anchoring membuat keputusan terlalu bergantung pada informasi awal. Barlian et al. (2022) menunjukkan
bahwa overconfidence dapat berperan dalam hubungan antara literasi keuangan, persepsi risiko, dan
keputusan investasi di Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi perlu mencakup kesadaran
terhadap keterbatasan penilaian diri.

Ningtyas, Prajawati, dan Munir (2024) menemukan bahwa literasi keuangan dan bias kognitif sama-
sama menjadi determinan pilihan investasi Generasi Z. Pengetahuan dapat meningkatkan kualitas keputusan,
tetapi bias yang kuat dapat mengurangi manfaat pengetahuan tersebut. Sebagai contoh, investor memahami
pentingnya diversifikasi tetapi tetap menempatkan sebagian besar dana pada aset yang sedang populer karena
takut tertinggal. Investor juga dapat mengetahui bahwa harga bergerak naik dan turun, tetapi tetap menjual
secara panik ketika menghadapi koreksi pasar.

Pengendalian bias dapat dilakukan melalui prosedur keputusan yang terstruktur. Investor dapat
menggunakan daftar pemeriksaan sebelum membeli, menetapkan batas alokasi, mencatat alasan keputusan,
membandingkan skenario optimistis dan pesimistis, serta menentukan waktu evaluasi. Prosedur tersebut
mengurangi dominasi emosi sesaat. Githa Widyastuti dan Murtanto (2024) menunjukkan bahwa literasi
keuangan, persepsi risiko, overconfidence, loss aversion, dan herding perlu dipertimbangkan secara bersama
dalam menjelaskan keputusan investasi. Oleh karena itu, pendidikan keuangan perlu memadukan konsep
finansial dan perilaku.

3.7 Pengaruh Financial Technology terhadap Partisipasi Investasi

Financial technology memberikan akses yang cepat dan murah terhadap produk investasi. Fitur
pembelian nominal kecil, antarmuka sederhana, pembayaran otomatis, rekomendasi portofolio, serta
penyajian grafik membuat investasi lebih mudah dipahami oleh pemula. Kusumahadi dan Utami (2022)
menemukan bahwa penggunaan financial technology dan literasi keuangan berkaitan dengan keputusan
investasi reksa dana. Kemudahan teknologi dapat memperkuat partisipasi ketika pengguna memahami
produk yang dibeli dan risiko yang menyertainya.

Namun, desain aplikasi juga dapat mendorong transaksi berlebihan. Notifikasi, peringkat aset,
promosi, elemen permainan, dan informasi keuntungan harian dapat membuat pengguna lebih berfokus pada
aktivitas jangka pendek. Cuandra et al. (2024) menjelaskan bahwa keputusan investasi dalam fintech juga
dipengaruhi bias perilaku dan persepsi risiko. Dengan demikian, teknologi bersifat netral hanya pada tingkat
perangkat; dampaknya terhadap pengguna ditentukan oleh desain, pemahaman, dan perilaku. Investor perlu
menyadari bahwa kemudahan menekan tombol beli tidak mengurangi kompleksitas risiko instrumen.

Penyedia platform memiliki peran dalam mendukung keputusan yang bertanggung jawab. Informasi
risiko, biaya, skenario kerugian, dan legalitas produk perlu ditampilkan secara jelas, bukan ditempatkan pada
bagian yang sulit diakses. Fitur penilaian profil risiko seharusnya tidak hanya menjadi formalitas, tetapi
benar-benar digunakan untuk membantu pengguna memahami kesesuaian produk. Edukasi dalam aplikasi
juga perlu membedakan informasi dan promosi. Kolaborasi antara regulator, industri, dan institusi
pendidikan dapat memastikan bahwa pertumbuhan platform investasi diikuti peningkatan kualitas pengguna.

3.8 Perbedaan Karakteristik Investor dan Kebutuhan Edukasi

Hubungan literasi keuangan dan keputusan investasi dapat berbeda menurut usia, pendidikan,
pendapatan, pengalaman, dan lingkungan sosial. Al-Aziz dan Rinofah (2021) menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan faktor demografi berhubungan dengan keputusan investasi mahasiswa. Investor pemula
membutuhkan pemahaman dasar dan perlindungan dari kesalahan umum, sedangkan investor berpengalaman
memerlukan kemampuan analisis yang lebih mendalam. Oleh sebab itu, program edukasi yang sama untuk
seluruh masyarakat cenderung kurang efektif.

Generasi muda umumnya lebih cepat mengadopsi teknologi, tetapi belum tentu memiliki
pengalaman menghadapi siklus pasar. Tubastuvi et al. (2024) menekankan peran pengalaman keuangan
dalam keputusan investasi Generasi Z. Kelompok ini dapat memahami cara menggunakan aplikasi, tetapi
masih memerlukan edukasi mengenai volatilitas, manajemen risiko, dan tujuan jangka panjang. Sementara
itu, masyarakat dengan akses digital terbatas membutuhkan pendekatan yang lebih sederhana, pendampingan
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langsung, dan materi dalam bahasa yang mudah dipahami.

Segmentasi edukasi dapat dilakukan berdasarkan tahap kehidupan dan tujuan. Mahasiswa dapat
diberikan materi mengenai dana darurat, risiko utang, dan investasi nominal kecil. Pekerja muda memerlukan
perencanaan tujuan, asuransi, dan diversifikasi. Keluarga membutuhkan penyesuaian dengan kewajiban
rumah tangga, sedangkan kelompok mendekati masa pensiun memerlukan perhatian pada likuiditas dan
perlindungan modal. Edukasi yang relevan dengan kebutuhan akan lebih mudah diterapkan dibandingkan
materi yang hanya menjelaskan definisi instrumen.

3.9 Literasi Keuangan dan Kesejahteraan Finansial

Keputusan investasi yang baik tidak dapat dipisahkan dari kesejahteraan finansial secara
menyeluruh. Investasi seharusnya dilakukan setelah kebutuhan dasar, arus kas, dana darurat, dan kewajiban
utama dikelola dengan baik. Bai (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan, penganggaran mental,
pengendalian diri, dan keputusan investasi berhubungan dengan kesejahteraan finansial. Temuan ini
menegaskan bahwa tujuan akhir literasi bukan sekadar meningkatkan jumlah transaksi investasi, tetapi
membantu individu membangun kondisi keuangan yang stabil.

Individu yang literat cenderung memahami bahwa keuntungan tinggi tidak selalu menjadi pilihan
terbaik jika risikonya tidak sesuai. Mereka juga lebih mungkin mempertimbangkan biaya peluang, pajak,
inflasi, dan kebutuhan likuiditas. Keputusan yang berorientasi pada kesejahteraan menempatkan investasi
sebagai alat mencapai tujuan, bukan tujuan itu sendiri. Dengan demikian, keberhasilan tidak hanya diukur
dari pertumbuhan portofolio, tetapi dari kemampuan memenuhi kebutuhan tanpa menimbulkan tekanan
finansial yang berlebihan.

Penguatan pengendalian diri penting karena investasi digital memudahkan tindakan impulsif.
Rencana tertulis, alokasi otomatis, dan evaluasi berkala dapat membantu individu menjaga konsistensi.
Keputusan yang didasarkan pada tujuan mengurangi kecenderungan mengejar keuntungan jangka pendek.
Literasi yang terintegrasi dengan perilaku keuangan juga membantu masyarakat menghindari penggunaan
dana kebutuhan, pinjaman konsumtif, atau dana darurat untuk investasi berisiko.

3.10 Pentingnya Diversifikasi dan Horizon Investasi

Diversifikasi merupakan prinsip penting yang perlu dipahami masyarakat karena risiko tidak dapat
dihilangkan sepenuhnya. Penyebaran dana pada beberapa kelas aset, sektor, atau waktu pembelian dapat
mengurangi dampak buruk ketika satu investasi mengalami penurunan. Namun, diversifikasi bukan berarti
membeli banyak produk tanpa pemahaman. Investor perlu mengetahui korelasi antar aset, biaya tambahan,
dan tujuan setiap komponen portofolio.

Horizon investasi menentukan jenis risiko yang dapat diterima. Dana yang dibutuhkan dalam waktu
dekat seharusnya ditempatkan pada instrumen yang lebih likuid dan stabil, sedangkan tujuan jangka panjang
dapat memberikan ruang untuk menghadapi volatilitas. Literasi membantu individu membedakan penurunan
harga jangka pendek dengan perubahan fundamental jangka panjang. Valentina dan Pamungkas (2022)
menunjukkan bahwa literasi keuangan, herding, dan overconfidence berpengaruh terhadap keputusan
investasi, sehingga pemahaman diversifikasi perlu disertai disiplin agar tidak mudah berubah karena tekanan
pasar.

Evaluasi portofolio sebaiknya dilakukan secara berkala, bukan terus-menerus berdasarkan
perubahan harga harian. Investor dapat meninjau apakah alokasi masih sesuai tujuan, profil risiko, dan
kondisi keuangan. Penyesuaian dilakukan ketika terdapat perubahan tujuan atau ketidakseimbangan alokasi,
bukan karena panik. Kebiasaan ini menciptakan keputusan yang lebih konsisten dan mengurangi biaya
transaksi akibat terlalu sering membeli dan menjual.

3.11 Implikasi bagi Pemerintah, Lembaga Keuangan, dan Pendidikan

Pemerintah dan regulator memiliki peran dalam membangun lingkungan investasi yang aman dan
mudah dipahami. Edukasi publik perlu disertai pengawasan terhadap produk, promosi, dan pihak yang
memberikan rekomendasi. Informasi legalitas harus mudah diakses, sedangkan pengaduan dan penanganan
penipuan perlu dilakukan secara cepat. Materi edukasi sebaiknya menggunakan contoh nyata mengenai
risiko, biaya, dan konsekuensi keputusan, bukan hanya mengajak masyarakat berinvestasi.

Lembaga keuangan dan penyedia platform perlu menerapkan komunikasi yang transparan. Risiko
tidak boleh disamarkan oleh bahasa promosi. Simulasi hasil sebaiknya menampilkan kemungkinan
keuntungan dan kerugian, sedangkan penilaian profil risiko perlu disertai penjelasan. Program literasi juga

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10362
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

24620



Nurwahyu Ardelina, Hendra Riofita
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

dapat disesuaikan dengan perilaku pengguna, misalnya memberikan materi sebelum pengguna mengakses
produk kompleks. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa pertumbuhan bisnis sejalan dengan
perlindungan konsumen.

Institusi pendidikan dapat mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam pembelajaran kontekstual.
Siswa dan mahasiswa perlu berlatih menyusun anggaran, membandingkan produk, membaca laporan
sederhana, mengenali penipuan, dan membuat simulasi portofolio. Rahima dan Anindya (2025) menunjukkan
relevansi literasi keuangan terhadap keputusan investasi Generasi Z pada program vokasi. Pembelajaran
praktis akan membangun kemampuan mengambil keputusan, bukan sekadar menghafal konsep.

3.12 Sintesis Hubungan Literasi dan Keputusan Investasi

Secara keseluruhan, literasi keuangan memengaruhi keputusan investasi melalui beberapa jalur.
Pertama, literasi meningkatkan pemahaman terhadap karakteristik produk. Kedua, literasi memperbaiki
kemampuan menilai risiko dan imbal hasil. Ketiga, literasi membantu individu memeriksa kualitas informasi.
Keempat, literasi mendorong perencanaan dan diversifikasi. Kelima, literasi dapat mengurangi sebagian bias
perilaku melalui prosedur keputusan yang lebih terstruktur.

Pengaruh tersebut tidak selalu berdiri sendiri. Pengalaman, toleransi risiko, pendapatan, teknologi,
dan lingkungan sosial dapat memperkuat atau melemahkan manfaat literasi. Afriani, Isnurhadi, dan Yuliani
(2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan risk tolerance berpengaruh terhadap keputusan investasi.
Hal ini berarti peningkatan pengetahuan perlu diikuti kemampuan menerapkan pengetahuan sesuai kondisi
personal. Program literasi yang hanya menyampaikan informasi tanpa latihan pengambilan keputusan akan
sulit menghasilkan perubahan perilaku.

Hasil kajian ini mendukung kesimpulan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat menghasilkan
keputusan investasi yang lebih rasional dan bertanggung jawab. Namun, tujuan kebijakan sebaiknya bukan
sekadar meningkatkan jumlah investor. Keberhasilan perlu dilihat dari meningkatnya kemampuan
masyarakat memahami risiko, menghindari penipuan, memilih produk sesuai tujuan, dan mempertahankan
kesehatan finansial. Dengan orientasi tersebut, pertumbuhan investasi masyarakat dapat memberikan manfaat
yang lebih berkelanjutan.

3.13 Keterbatasan Kajian dan Arah Penelitian Selanjutnya

Kajian ini memiliki keterbatasan karena pembahasan berfokus pada hubungan umum antara literasi
keuangan dan keputusan investasi berdasarkan literatur yang tersedia. Perbedaan definisi, indikator,
karakteristik responden, dan instrumen investasi dapat menyebabkan variasi hasil antar penelitian. Beberapa
studi mengukur keputusan saham, sebagian mengukur reksa dana atau investasi digital, sehingga konteks
risiko dan perilaku tidak sepenuhnya sama.

Penelitian selanjutnya dapat membedakan literasi objektif dan literasi yang dirasakan. Individu
dapat merasa sangat memahami investasi meskipun skor pengetahuannya rendah, yang dapat meningkatkan
overconfidence. Penelitian juga dapat menguji peran mediasi perilaku keuangan, persepsi risiko, atau
pengendalian diri. Pendekatan longitudinal diperlukan untuk melihat apakah peningkatan literasi benar-benar
menghasilkan perubahan keputusan dalam jangka panjang.
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Studi berikutnya dapat membandingkan kelompok wilayah, tingkat pendapatan, usia, dan
pengalaman investasi. Analisis terhadap data transaksi aktual juga dapat melengkapi kuesioner sehingga
keputusan tidak hanya diukur berdasarkan persepsi responden. Selain itu, perkembangan kecerdasan buatan
dan pemberi rekomendasi digital perlu dikaji karena teknologi tersebut dapat membantu edukasi, tetapi juga
berpotensi menciptakan ketergantungan baru apabila pengguna tidak memahami keterbatasannya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai penelitian yang membahas hubungan antara literasi
keuangan dan keputusan investasi, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan faktor yang
memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan investasi masyarakat di Indonesia. Literasi keuangan
tidak hanya mencakup kemampuan individu dalam memahami konsep-konsep keuangan, tetapi juga
kemampuan dalam mengelola keuangan, memahami risiko investasi, melakukan perencanaan keuangan, serta
mengevaluasi berbagai alternatif investasi yang tersedia. Tingkat pemahaman keuangan yang baik
memungkinkan seseorang untuk mengambil keputusan investasi secara lebih rasional, terukur, dan sesuai
dengan tujuan keuangan yang ingin dicapai. Hasil analisis berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih mampu memahami
karakteristik instrumen investasi, mempertimbangkan tingkat risiko dan keuntungan, serta melakukan analisis
sebelum menentukan pilihan investasi. Sebaliknya, individu dengan tingkat literasi keuangan yang rendah
lebih rentan mengambil keputusan berdasarkan tren, pengaruh lingkungan, atau informasi yang belum tentu
memiliki kredibilitas yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan menjadi salah satu
faktor penting yang dapat mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu,
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perkembangan teknologi digital telah menciptakan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses berbagai
informasi dan produk investasi. Meskipun memberikan banyak manfaat, kemudahan tersebut juga menuntut
masyarakat untuk memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami dan menyeleksi informasi
keuangan yang diterima. Dalam situasi ini, literasi keuangan menjadi landasan yang sangat penting agar
masyarakat mampu membedakan informasi yang valid dengan informasi yang bersifat spekulatif atau
menyesatkan. Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya berperan dalam meningkatkan kualitas
keputusan investasi, tetapi juga berfungsi sebagai bentuk perlindungan bagi masyarakat dari berbagai risiko
keuangan yang mungkin terjadi. Berdasarkan keseluruhan hasil kajian, dapat dipahami bahwa peningkatan
literasi keuangan berpotensi memberikan dampak positif terhadap kualitas keputusan investasi masyarakat.
Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang, semakin besar kemampuannya dalam
mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan menentukan pilihan investasi yang sesuai dengan
kebutuhan serta tujuan keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi keuangan
melalui pendidikan, sosialisasi, dan program edukasi keuangan perlu terus dilakukan oleh pemerintah,
lembaga keuangan, institusi pendidikan, maupun pihak terkait lainnya guna mendukung terciptanya
masyarakat yang lebih cerdas dalam mengelola keuangan dan berinvestasi.
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